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BAB I  

GAMBARAN UMUM PERUSAHAAN 

PT. ZENIT MARITIM INDONESIA 

 

1.1 Sejarah Singkat PT. ZENIT MARITIM INDONESIA 

PT Zenit Maritim IndonesiaDumai merupakan perusahaan pelayaran yang 

bergerak dibidang pelayanan keagenan kapal yang beroperasi di Dumai yang 

didirikan pada tahun 2022, berdasarkan pada keputusan menteri kehakiman 

republik indonesia nomor 02-5864 ht 01.01 tahun 1994 dan berdasarkan surat 

keputusan dapertemen perhubungan direktorat jendral perhubungan laut No 

AL.59/43/18-02 tahun 2002 tanggal 04 september 2002 dan berbentuk badan 

hukum sebagai perusahaan terbatas sesuai UU nomor 9 tahun 1969 yang 

dituangkan dalam akte notaris dan disahkan oleh keputusan menteri No.c-928 

HT.03.01 tahun 1999 pada tanggal 14 april 1999 PT. Zenit Maritim Indonesia 

sebagai perusahaan keagenan yang menangani setiap aktivitas-aktivitas 

perkapalan yang diageni dari principal atau general agen.  

 

Visi perusahaan kami adalah menjadi perusahaan keagenan kapal dengan 

profesional dengan mengedepankan pelayanan terbaik kepada klien kami (24/7) 

dan mendukung progam anti suap dan korupsi di bidang keagenan pelayaran. 

 

1.3 Misi PT. Zenit Maritim Indonesia 

1. Memiliki karyawan yang telah berpengalaman di bidang keagenan kapal 

serta mempunyai integritas dan loyalitas pelayanan kepada klien kami 

2. Meminimalkan segala kemungkinan yang berpotensi terhadap segala risiko 

yang akan timbul di kemudian hari dengan menginformasikan kepada 

1.2 Visi PT. Zenit Maritim Indonesia 
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klien kami terlebih dahulu sehingga dapat tercipta kesepakatan yang di 

sepakati oleh semua pihak. 

3. Bekerja keras dengan mengedepankan profesionalisme agar perusahaan 

keagenan kapal kami menjadi perusahaan yang maju kedepannya. 

1.4 Struktur Organisasi PT. Zenit Maritim Indonesia 

Struktur Organisasi PT. Zenit Maritim Indonesia dapat di lihat sebagai 

berikut: 

STRUKTUR ORGANISASI 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 1. 1 Struktur Organisasi 

Sumber: PT. Zenit Maritim Indonesia Dumai 
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1.5 Tugas dan Wewenang Masing – Masing Bagian di PT Zenit Maritim 

Indonesia 

Berdasarkan struktur organisasi pada perusahaan pt. Zenit maritim 

indonesia dumai di uraikan tugas dan wewenang sebagai berikut: 

a. Direktur utama 

Direktur utama dengan tanggung jawab dan tugas sebagai berikut : 

1. Membuat kebijakan-kebijakan perusahaan, memilih, menentukan 

mengawasi pekerjaan karyawan serta menyetujui anggaran tahunan 

perusahaan. 

2. Melaporkan laporan kepada pemegang saham dan juga mempunyai 

wewenang menegur mengatur seluruh hal yang berkaitan dengan 

perusahaan. 

3. Berperan sebagai koordinator, komunikator, pengambilan keputusan, 

pengelola dan eksekutor dalam menjalankan dan memimpin 

perusahaan. 

 

b. Direktur  

Direktur dengan tugas dan tanggung jawab sebagai berikut: 

1. Bertanggung jawab atas seluruh kegiatan pada perusahaan yaitu 

merencanakan implementasi strategi dan operasional (lapangan) secara 

tepat, memonitor penyusunan rencana kerja. 

2. Menganalisa pencapaian produktivitas, mengatasi dan mengarahkan 

pemecahan masalah dan menjalankan tugas yang terkait dalam upaya 

pencapaian target. 

3. Mengambil suatu tindakan atau keputusan terhadap segala hal ataupun 

masalah yang di hadapi didalam suatu perusahaan. 

4. Peninjauan ulang sistem dalam kaitannya dengan evaluasi dari 

efektivitas dan perbaikan sistem 
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c. Komisaris 

Komisaris dengan tanggung jawab dan tugas sebagai berikut: 

1. Melakukan pengawasan kinerja perusahaan dan mengevaluasi baik dari 

segi keuangan, operasional maupun pencapain target. 

2. Memberikan saran dan masukan kepada direksi terkait pengambilan 

keputusan. 

3. Menjaga kepentingan pemegang saham dan menyusun laporan kinerja 

perusahaan secara berkala kepada pemegang saham. 

4. Bertanggung jawab atas tindakan perusahaan dan mencegah konflik 

kepentingan. 

d. Kepala keuangan 

Kepala keuangan dengan tanggung jawab dan tugas sebagai berikut: 

1. Memantau dan melakukan pengelolaan keuangan perusahaan 

2. Melakukan pengimputan semua transaksi keuangan perusahaan 

3. Melakukan pembayaran kepada supplier, melakukan verifikasi 

terhadap keabsahan dokumen yang diterima 

4. Melakukan evaluasi budget, menyiapkan dokumen penagihan invoive 

atau kwitansi tagihan serta melakukan rekonsiliasi. 

e. Kepala operasional 

Kepala operasional dengan tanggung jawab dan tugas sebagai berikut: 

1. Bertanggung jawab atas setiap kegiatan operasional di kantor maupun 

di lapangan. 

2. Melaksanakan dan mengkoordinasi serta pengawasan atas pelaksanaan 

kegiatan pelayanan kapal mulai dari kedatangan, pemuatan sampai 

dengan keberangkatan kapal. 

3. Mengecek, mengawasi dan menentukan semua kebutuhan dalam 

proses operasional. 

4. Melakukan komunikasi terhadap staff operasional yang lain, yang 

bertujuan agar tercapai koordinasi antara satu sama lain. 
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5. Menangani aktivitas yang berhubungan dengan operasional 

perusahaan. 

 

f. Reporting/Arsip  

Reporting/Arsip dengan tanggung jawab dan tugas sebagai berikut: 

1. Bertanggung jawab terhadap laporan kunjungan kapal setiap bulan 

maupun tahunnya. 

2. Menyimpan berbagai dokumen penting dari kapal, instansi maupun 

dari principal tersebut. 

3. Membuat draft perilisan bill of loading kepada owner maupun shipper. 

4. Merilis bill of loading 

 

g. Keuangan/tax 

Keuangan/tax dengan tanggung jawab dan tugas sebagai berikut: 

1. Bertanggung jawab terhadap segala pencatatan, pembayaran, pelaporan 

perpajakan perusahaan. 

2. Pengawasan proses administrasi yang berkaitan dengan pajak suatu 

perusahan. 

3. Melakukan pembayaran kepada supplier, melakukan verifikasi 

terhadap keabsahan dokumen yang di terima. 

4. Melakukan evakuasi budget, menyiapkan dokumen penagihan invoice 

atau kwitansi tagihan serta melakukan rekonsiliasi. 

 

h. Operasional clereance in/out 

Operasional clereance in/out dengan tanggung jawab dan tugas sebagai 

berikut: 

1. Membuat dan memasukkan rencana kedatangan sarana untuk 

pengangkut (RKSP). 

2. Menerbitkan inward manifest atau outward manifest ke bea dan cukai. 
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3. Mengatur dan mengkoordinasikan pelayanan terhadap kapal (clearence 

in/out) serta memenuhi keprluan kapal dan awak kapal. 

4. Mengurus perpanjangan- perpanjangan sertifikat yang sudah expired. 

5. Bertugas untuk menyiapkan dan membuat dkumen yang diperlukan 

dalam proses pelayanan keagenan. 

 

i. Operasional/boarding agent 

Operasional/boarding agent dengan tanggung jawab dan tugas sebagai 

berikut: 

1. Melakukan kegiatan checking kapal dengan melibatkan instansi-

instansi terkait seperti : bea cukai, karantina pelabuhan serta imigrasi. 

2. Melakukan pengurusan penyandaran  

3. Melakukan pengurusan pemberangkatan 

4. Memonitor dan mengkoordinasikan ke shipper tentang kesiapan 

muatan sebelum di muat di kapal. 

1.6 Ruang Lingkup Perusahaan 

Penulis melaksanakan prada (praktek darat ) di dumai, yakni di perusahaan 

pelayaran PT. Zenit Maritim Indonesia Dumai yang di pimpin oleh bapak 

Muhammad Fauzi, PT. Zenit Maritim Indonesia Dumai bergerak di bidang 

keagenan, yaitu badan usaha yang bergerak dalam kegiatan kapal atau perusahaan 

pelayaran. Apabila suatu kapal berlabuh di suatu pelabuhan maka pihak keagenan 

akan melayani berbagai keperluan yang harus dipenuhi seperti Fress water, proses 

sign in dan sign off crew kapal. 

Wilayah keagenan perusahaan PT. Zenit Maritim Indoensia dumai 

memiliki 3 (tiga) wilayah keagenan yakni: 

1. Wilayah keagenan Dumai  

2. Wilayah keagenan KID Pelintung 

3. Wilayah keagenan Lubuk Gaung 
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BAB II 

DESKRIPSI KEGIATAN SELAMA MELAKUKAN PRAKTEK 

DARAT DI PT. ZENIT MARITIM INDOENSIA 

 

2.1 Spesifikasi Tugas Yang Dilaksanakan Selama Kerja Praktek di PT. 

Zenit Maritim Indonesia 

Spesifikasi tugas yang dilaksanakan Penulis di PT Zenit Maritim Indonesia 

adalah sebagai berikut : Prada dilaksanakan oleh Penulis sejak tanggal 02 Agustus 

2024 sampai dengan 30 Desember 2024 dimana penulis ditempatkan pada satu 

divisi bagian. Sebelum melaksanakan Prada diperusahaan, Penulis mendapatkan 

arahan langsung dari mentor operasional mengenai tugas, wewenang, tanggung 

jawab serta aturan selama melakukan Prada di perusahaan. 

Adapun faktor pendukung dalam melaksankan praktek darat yaitu displin, 

tanggung jawab, mental, kejujuran, dapat bersosialisasi dengan baik dan etos 

kerja. Dari penilaian ini dapat di ketahui bahwa apakah kita sudah di kategorikan 

sebagai pekerja yang baik atau kah sebaliknya. Bukan hanya itu kita juga harus 

menjaga kerapian dari segi berpakaian, kecermatan, dan ketelitian kita. Agar 

semua kegiatan yang kita lakukan dapat berjalan dengan baik. 

Penulis wajib melaksanakan seluruh arahan serta intruksi yang diberikan 

oleh para mentor operasional yang telah ditunjuk sebagai pendamping Penulis 

selama melakukan Praktek Darat di perushaan, dan Penulis diharapkan mematuhi 

segala aturan yang tertulis dan tidak tertulis yang berlaku di kawasan perusahaan. 

Spesifikasi tugas yang dilaksanakan oleh Penulis merupakan ilmu yang telah 

diajarkan di bangku perkuliahan dan dituntut agar diterapkan didunia kerja serta 

sesuai dengan aturan yang diberikan instansi tersebut. 

Sewaktu penulis melaksanakan kegiatan Praktek Darat di Kantor 

Kesyahbandaran dan Otoritas Pelabuhan kelas 1 Dumai dan PT. Zenit Maritim 

Indonesia Dumai penulis di tempatkan di berbagai bidang yakni: 
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A. Kegiatan prada di ksop kelas 1 dumai 

1. Mempelajari tugas-tugas dari berbagai bidang di ksop kelas 1 dumai 

2. Ditempatkan dibidang KBPP (keselamatan berlayar,penjagaan dan 

patroli) 

3. Mempelajari sistem penerbitan buku pelaut 

B. Kegiatan prada di PT. Zenit maritim indonesia 

1. Mempelajari tentang pembuatan BILL OF LOADING 

2. Mempelajari tentang pembuatan CARGO MANIFEST 

3. Mempelajari tentang pembuatan INVOICE 

4. Mempelajari tentang berbagai jenis dokumen-dokumen kapal 

5. Mempelajari tentang berbagai jenis dokumen-dokumen yang 

diarsipkan pada saat kedatangan maupun keberangkatan kapal. 

6. Mempelajari sistem INAPORNET 

7. Melakukan pengimputan data awak kapal 

8. Mempelajari tentang sertifikat kapal asing dan kapal lokal 

9. Melakukan clearance loog book awak kapal 

10. Melakukan pengarsipan tagihan kapal 

11. Melakukan rekap bulanan pemasukan dan pengeluaran keuangan. 

 

2.2 Target Yang Diharapkan Selama Kerja Praktek di PT. Zenit Maritim 

Indonesia 

Target yang diharapkan dapat tercapai melalui Praktek Darat berdasarkan 

spesifikasi kegiatan yang dilaksanakan adalah sebagai berikut : 

1. Dapat mengetahui, dan memahami secara langsung penerapan ilmu yang 

telah Penulis pelajari dibangku kuliah secara nyata. 

2. Dapat mengetahui permasalahan – permasalahan yang timbul pada instansi 

serta ikut serta mencari solusi penyelesaiannya. 

3. Dapat menganalisisa penemuan – penemuan baru yang akan dikaji untuk 

kedepannya. 

4. Dapat mengetahui cara pengurusan PKL serta penyicilannya 
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5. Dapat mengenal dan membuat dokumen-dokumen kapal seperti cargo 

manifest, mate’s receipt, bill of loading, safe meaning. 

6. Dapat mengetahui dan mengurus ketika sertifikat-sertifikat kapal yang 

sudah masa berlakunya 

7. Dapat mengetahui berbagai sistem-sistem yang di gunakan sebagai sarana 

pengimputan dokumen secara online. 

 

2.3 Perangkat Lunak / Keras Yang Digunakan Selama Kerja Praktek di 

PT. Zenit Maritim Indonesia 

Adapun peralatan dan perlengkapan yang digunakan guna mendukung 

kegiatan pelayanan dan kegiatan operasional selama melaksanakan Praktek Darat 

di PT. Zenit Maritim Indonesia adalah sebagai berikut : 

1. Personal Computer (PC) / Laptop  

Personal Computer atau laptop digunakan untuk melakukan 

penguploadan berkas dan dokumen yang nantinya akan dilakukan pengajuan 

terhadap intasi terkait serta sebagai prasana pembuatan warta penyulaian 

terhadap kapal – kapal yang melakukan permintaan logistik terhadap 

perusahaan. 

2. Mesin Cetak (Printer) 

Printer digunakan untuk mencetak atau menggandakan dokumen penting, 

seperti pencetakan surat permohonan supply, pencetakan berita acara supply, 

biil payment, dan dokumen penting lainnya. 

3. Radio / Handy Talkie 

Radio / Handy Talkie ini digunakan untuk membantu pihak operasional 

untuk berkomunikasi langsung dengan awak kapal untuk pemberian info 

penting saat melakukan pelayanan. 

4. Wifi 

Wifi merupakan perangkat pendukung yang digunakan untuk mengakses 

internet untuk melakukan kegiatan operasional secara online dan akses bantu 

terhadap semua kegiatan yang berhubungan dengan konektivitas internet. 
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5. Alat Tulis dan Alat Kantor 

Alat yang dimaksud disini adalah pena, stempel, spidol, stepler, kertas dan 

alat pendukung lainnya untuk melakukan pelengkapan dokumen dan 

memabantu kegiatan dikantor operasional. 

6. Safety Equipment 

Merupakan alat – alat keselamatan yang digunakan saat para staff 

operasional akan melakukan on board untuk melakukan kegiatan supply dan 

pengambilan dokumen keatas kapal. Safety equipment terdiri atas : safety 

helmet, life jacket, safety shoes, warepack. 

7. Alat Transportasi 

Digunakan sebagai sarana pendukung operasional perusahaan jika akan 

berangkat ke dermaga atau melakukan clereance ke instansi terkait, alat 

transportasi terdiri atas mobil dan motor sebagai sarana pendukung kegiatan 

operasional perusahaan. 

8. Alat Komunikasi 

Digunakan untuk melakukan komunikasi untuk memastikan serta 

memberikan informasi kepada pihak kantor atau pihak kapal mengenai 

schedule serta digunakan untuk permintaan dokumen - dokumen dari atas 

kapal dalam bentuk soft file. 

2.4 Data – Data Yang Diperlukan Selama Kerja Praktek di PT. Zenit 

Maritim Indonesia 

Adapun data – data yang diperlukan Penulis dalam penulisan dan 

penyempuranaan laporan ini yaitu : 

1. Data Perusahaan  

2. Struktur Organisasi Perusahaan 

3. Data Kegiatan Harian  

4. Data Infrastruktur dan Alat Operasional 

5. Prosedur Penerbitan Bil Of Loading 

6. Dokumen pelengkap penerbitan bil of loading 

7. Crew list (daftar awak kapal beserta jabatannya) 
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8. Dokumen SI (shipping Intruction) 

 

2.5 Dokumen – Dokumen Yang Dihasilkan Selama Kerja Praktek di PT. 

Zenit Maritim Indonesia 

 Dalam pelaksanaan praktek darat (prada) yang dilaksanakan di PT. Zenit 

maritim indonesia dumai, adapun dokumen atau file yang di hasilkan antaranya: 

1. DraftBill Of Lading  

2. Cargo manifest 

3. Marpol  

4. Mate’s  reseipt 

5. Shipping intruction 

6. Crew list 

7. Surat Persetujuan Berlayar 

8. Dan dokumen kapal lainnya 

Adapun contoh dari dokumen-dokumen yang dihasilkan ialah, sebagai berikut: 

1. Draft Bill Of Lading  

 

Gambar 2. 1 Draft Bill Of Lading 

Sumber: PT. Zenit Maritim Indonesia Dumai 
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2. Cargo manifest 

 

Gambar 2. 2 Cargo manifest 

Sumber: PT. Zenit Maritim Indonesia Dumai 

 

3. Marpol  

 

Gambar 2. 3 Marpol 

Sumber: PT. Zenit Maritim Indonesia Dumai 
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4. Mate’s  reseipt 

 

Gambar 2. 4 Mate’s  reseipt 

Sumber: PT. Zenit Maritim Indonesia Dumai 

 

5. Shipping intruction 

 

Gambar 2. 5 Shipping intruction 

Sumber: PT. Zenit Maritim Indonesia Dumai 
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2.6 Kendala – Kendala Yang Dihadapi Dalam Menyelesaikan Tugas 

Selama Kerja Praktek di PT. Zenit Maritim Indonesia 

Kendala – kendala yang dihadapi saat Penulis melaksanakan Prada di 

Kantor PT. Zenit Maritim Indonesia adalah sebagai berikut : 

1. Kurangnya wawasan penulis dalam dunia pelayaran sehingga ketika diberi 

pertanyaan oleh karyawan/karyawati penulis masih belum bisa menjawab, 

cara mengatasinya dengan banyaknya bertanya yang belum diketahui serta 

banyak membaca dan mengetahui update-update terbaru dalam dunia 

pelayaran. 

2. Kurangnya kemampuan penulis dalam berbicara bahasa inggris pada saat 

berinteraksi atau beromunikasi dengan orang asing, cara mengatasinya 

dengan lebih giat dan belajar bahasa inggris serta adanya niat belajar. 

3. Kesulitan memahami desk job pekerjaan karena kurangnya teori serta 

praktek lapangan. 

4. Adanya kesalahan informasi (Miss komunikasi). Cara mengatasinya 

konfirmasi lagi oleh pihak yang bersangkutan. 

5. Cuaca, cara mengatasinya melihat dari prediksi cuaca. 

6. Pembatalan mendadak pelayanan dari pihak owner.Cara mengatasinya 

memberikn informasi lebih lanjut. 
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BAB III 

PROSES PENANGANAN DOKUMEN BILL OF LADING 

MUATAN CURAH CAIR KAPAL TANKER DI PT ZENIT 

MARITIM INDONESIA 
 

3.1 Pengertian BILL OF LADING 

Di dalam dunia pelayaran dan perdagangan luar negeri sebagaimana yang 

kita ketahui peranan bank-bank sangatlah besar khususnya yang menyangkut 

tentang pembayaran. Bank-Bank dalam perdagangan Internasional, baik dalam 

pelaksanaan teknik pembiayaan maupun penyelengaraan flow of document dari 

eksportir kepada importir. 

Sehubungan dengan hal tersebut diatas, maka terdapat suatu dokumen di 

dalam pelayaran dan perdagangan Internasional yang biasa disebut Bill of Lading 

(B/L). Dokumen Bill of Lading ini merupakan salah satu dokumen terpenting 

dalam proses pemuatan dan pembongkaran muatan khususnya muatan curah cair. 

Bill of Lading adalah dokumen pengangkut barang yang dikeluarkan oleh 

maskapai pelayaran atau disebut dengan shipping company untuk barang-barang 

yang akan dimuat ke atas kapal yang didalamnya memuat informasi lengkap 

mengenai nama pengirim, nama kapal, data muatan, pelabuhan muat dan 

pelabuhan bongkar, rincian freight dan cara pembayarannya, nama consignee 

(penerima) atau pemesan, jumlah Bill of Lading (B/L) yang harus ditandatangani 

dan tanggal dari penandatanganan.  

Berikut akan dijelaskan proses penanganan Bill Of Lading muatan curah 

cair kapal tanker oleh PT. Zenit Maritim Indonesia. Adapun prosesnya yaitu:  

a. Menerima penunjukkan keagenan dari owner’s, pada tahap ini kantor pusat 

menerima penunjukkan keagenan dari Ship Owner 

(pemilik kapal). Dari sinilah kantor pusat dapat segera mengurus surat 

Pemberitahuan Keagenan Kapal Asing (PKKA). Setelah PKKA 

dikeluarkan, inilah yang membuktikkan bahwa PT. Zenit Maritim 

Indonesia yang berhak bertindak selaku agen atas kapal yang tercantum 

namanya didalam surat PKKA. 
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b. Menerima Shipping Instruction (SI) dari Shipper, dokumen ini berfungsi 

sebagai dokumen pemesanan ruang atau tempat di sarana pengangkut 

(space booking) yang didalamnya memuat data-data penting untuk 

pembuatan Bill of Lading. Setelah PKKA dikeluarkan, maka secara 

otomatis shipper (pengirim barang/importir) akan memberikan SI kepada 

PT. Zenit Maritim Indonesia. 

c. Mengkonfirmasi formulir Bill Of Lading, pihak agen akan mengkonfirmasi 

atau menanyakan formulir Bill Of Lading mana yang akan dipakai untuk 

pengisian dan penerbitan Bill Of Lading, apakah memakai formulir Bill Of 

Lading milik Owner atau milik agen. Pihak agen juga harus menanyakan 

apakah cargo dalam SI tersebeut meminta Bill Of Lading untuk dibagi atau 

dipecah menjadi beberapa Bill Of Lading. 

d. Menanyakan nomor Bill Of Lading, pihak agen akan bertanya kepada 

shipper tentang penomoran Bill Of Lading, apakah nomor Bill Of Lading 

yang dipakai berdasarkan permintaan pengangkur atau dari pihak agen.  

e. Menanyakan tanggal Charter Party, pihak agen juga harus selalu 

menanyakan tanggal Charter Party kepada pihak pencharter, karena dalam 

SI tidak ada dituliskan tanggalnya. Ini berlaku hanya untuk kapal yang 

dicharter. 

f. Meminta Stowage Plan kepada pihak pengangkut, setelah kapal tiba di 

pelabuhan pemuatan, maka pihak agen harus segera meminta Stowage 

Plan. Stowage Plan yang diminta tersebut sangat berguna sebagai 

pedoman bagi agen untuk mengetahui posisi tanki dimana muatan-muatan 

yang tercantum di dalam SI akan dimuat. 

g. Membuat draft Bill Of Lading, setelah semua data yang dibutuhkan untuk 

mengisi draft Bill Of Lading terkumpul, maka pihak agen akan langsung 

membuat draft Bill Of Lading untuk segera di kirimkan kepada shipper. 

h. Sementara meunggu konfirmasi dari shipper yang akan mengirim kembali 

draft Bill Of Lading yang telah di check, maka pihak agen akan selalu 

mencari tahu tentang kegiatan kapal tiba dan kapal berangkat di pelabuhan, 
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jika kapal sudah selesai memuat muatannya maka pihak agen akan 

meminta jumlah akhir muatan yang termuat di kapal, untuk diisikan ke 

draft Bill Of Lading.  

i. Apabila draft Bill Of Lading dinyatakan setuju (OK) oleh shipper, maka 

pihak agen akan menerbitkan  OriginalBill Of Lading dan Copy Bill Of 

Lading. 

j. Pihak Shipper dapat mengambil Original Bill Of Lading setelah kapal 

berangkat, selanjutnya akan mereka gunakan untuk dikirim ke penerima 

barang sesuai tempat barang yang di ekspor. 

3.2 Fungsi Bill Of Lading Muatan Curah Cair Kapal Tanker 

Bill of Lading mempunya 3 fungsi, yakni:  

a. Dokument of Title (Dokumen Kepemilikan) 

Sebagai tanda penerimaan (kuitansi) barang-barang yang diterima oleh 

pengangkut (carrier) dan pengirim barang (shipper) ke suatu tempat tujuan 

dan selanjutnya barang-barang tersebut diserahkan kepada pihak penerima 

(consignee). Artinya dokumen yang menunjukan bahwa pemilik barang yang 

sedang dikirim adalah eksportir (pengirim) atau Importir (penerima), sehingga 

ketika barang sampai ditujuan maka pihak pemilik yang tercantum namanya di 

dalam B/L lah yang berhak mengambil barang dipelabuhan, sebaliknya jika 

barang rusak ditengah jalan, maka yang akan berhak mengajukan klaim 

penggantian adalah pihak yang tercantum dalam B/L tersebut baik eksportir 

maupun importimya (tergantung incoterms yang dipakai atau terganturig pada 

siapa memegang B/L. 

Berdasarkan pengertian diatas secara singkat penulis mengilustrasikan 

bahwa siapa yang memegang atau memiliki B/L dialah pemilik sah dari barang 

yang sedang di ekspor, sehingga dalam transaksi ekspor impor B/L merupakan 

dokumen utama.  
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b. Document of Receipt 

Artinya menunjukan bahwa pihak pelayaran telah menerima barang kita di 

sarana angkutnya dan siap untuk diberangkatkan. Di dalam L/C persyaratan 

diterima haruslah "On Board" artinya barang telah naik ke atas alat angkut. 

Apabila diterima hanya di bandara atau di pelabuhan, maka bank akan 

menolak B/L eksportir.Tanpa Bill Of Lading, seseorang atau orang lain yang 

ditunjuk tidak dapat menerima barang-barang yang disebutnya di dalam B/L 

dari perusahaan pelayaran. 

c. Document of Contract Carriage 

Artinya dokumen yang menunjukan bukti perjanjian bahwa pengangkut 

akan mengangkut barang ketempat tujuan yang dicantumkan di dalam B/L 

(sesuat perjanjian antara penginm dan pihak angkutan).  

Sebuah Bill of Lading yang ditujukan kepada nama tertentu sebagai satu-

satunya pihak yang berhak atas barang muatan kapal, disebut Recta Bill of Lading. 

Sedangkan Order Bill of Lading adalah Bill of Lading yang tidak menyebut nama 

penerima tertentu atau menyebutkan suatu nama penerima tetapi dengan 

kemungkinan pemindah tanganan secara mudah tanpa melalui prosedur hukum. 

Cara pemindahtangan yang mudah ini telah cukup diatur dalam Kitab 

Undang-undang Hukum Dagang. Pasal 508 KUHD-RI menetapkan bahwa order 

B/L dapat dipindah-tangankan kepada pihak ketiga melalui prosedur endosemen 

(endorsment). Dalam prosedur ini pihak yang ingin memindah- tangankan haknya 

atas B/L (endorser, endorsant) cukup menandatangani bagian belakang B/L asli 

yang bersangkutan dan sesudah itu B/L, yang sudah di-endors tersebut, diserahkan 

kepada pihak yang diberi pemindahan hak atas B/L yang bersangkutan (endorsee).  

Endosemen seperti itu misalnya dapat dibuat dengan cara sebagai berikut: 

For us to Messrs. PT Sari Dumai Oleo  

(was signed by)  

(chop) PT INDONESIA JAYA  

Jakarta, July, 27th, 19 
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PT INDONESIA JAYA, dalam contoh tersebut membuat endosemen untuk 

menyerahkan hak atas B/L kepada PT Sari Dumai Oleo; dalam hal ini PT 

Indonesia Jaya merupakan endorser (endosan) dan PT Sari Dumai Oleo sebagai 

endorsee. Endosemen seperti itu disebut sebagai endosemen lengkap.  

Dapat juga endosan membuat endosemen blanko, dalam hal mana clia 

hanya menandatangani saja bagian belakang B/L tanpa memberi tambahan 

keterangan apa-apa kecuali tanggal penandatanganan. 

Setelah menerima endosemen maka PT Sari Dumai Oleo, sebagai 

endorsee, pada gilirannya dapat juga membuat endosemen serupa (lengkap atau 

blanko) kepada endorsee berikutnya. Begitu seterusnya sampai endorsee terakhir 

benar- benar menebus barangnya di kantor cabang atau agen perusahaan pelayaran 

di pelabuhan tujuan; endorsee terakhir yang menebus barang tersebut, mungkin 

merupakan orang kelima dari rangkaian endosemen tersebut.  

Seperti telah diuraikan di muka, suatu Order B/L, dapat menyebut 

suatunama penerima dengan kemungkinan pemindahtanganan secara mudah atau 

sama sekali tidak menyebut nama tertentu sebagai consignee atas barang yang 

dikapalkan itu.Sehubungan dengan hal itu maka kita dapat membedakan tiga 

macam Order B/L sebagai berikut:  

a. Order of Shipper 

Kalau Bill of Lading dibuat berupa Order of Shipper B/L, maka dalam 

instansi pertama pengirim barang (shipper) dan penerima barang (consignee) 

adalah sama. 

Dalam hal ini shipper, bila sekiranya pada kesempatan terakhir tidak dapat 

menemukan pembeli barangnya di pelabuhan tujuan, maka pengirim itu 

sendirilah yang akan bertindak sebagai consignee dan menebus barang pada 

agen/cabang perusahaan pelayaran di pelabuhan tujuan. Penebusan barang 

tersebut mungkin dilakukan dengan bantuan kantor cabang dari shipper 

tersebut, yang ada di pelabuhan tujuan itu.  

Tujuan pemakaian Order of Shipper B/L. ini adalah untuk menjamin 

pengirim barang (eksportir) bahwa yang terakhir ini akan menerima 



 21 
 

pembayaran bagi barang yang diekspornya, sebelum atau pada waktu dia 

menyerahkan dokumen pengapalan kepada banknya proses negosiasi dokumen 

untuk diteruskan kepada importirnya. Sebaliknya, pihak bank hanya akan 

melakukan pembayaran kepada eksportir kalau dia sudah mendapat kepastian 

bahwa barang sudah dimuat di kapal, hal mana dibuktikan dengan 

diserahkannya B/L asli, yang telah diendors seperlunya oleh eksportir tersebut, 

kepada Bank Devisa itu. 

b. Order of Consignee 

Kalau dalam jenis B/L Order of Shipper tersebut di atas kolom penerima 

(consignee) pada lembaran B/L memuat kata-kata Order of Shipper, maka 

dalam B/L Order of Consignee ini pada kolom penerima muatan dituliskan 

nama (dan alamat) penerima, lalu di belakangnya diberi tambahan perkataan 

or order.Jadi misalnya dalam kolom penerima muatan dituliskan perkataan 

sebagai berikut: 

Messrs. PT SARI DUMAI OLEO,  

 Jl. PU LAMA RT.015 RW.000 

LUBUK GAUNG SUNGAI SEMBILAN or order. 

Penulisan seperti itu, namun demikian, dianggap dapat merugikan 

consignee (shipper) karena perkataan or order tersebut dapat saja merupakan 

"rekayasa" orang lain pada B/L yang sebenarnya recta B/L. Karena itu kebanyakan 

shipper menuliskan sebagai berikut, yang lebih aman. 

To the order of  

Messrs. PT SARI DUMAI OLEO,  

 Jl. PU LAMA RT.015 RW.000 

LUBUK GAUNG SUNGAI SEMBILAN. 

Kalau sebuah Bill of Lading dibuat seperti contoh di atas, yaitu sebagai 

Order of Conssignee, maka menurut hukum orang atau badan hukum yang 

namanya tertulis itulah yang mempunyai hak atas barang yang disebut di dalam 

B/L dan bila sebagai consignee orang tersebut tidak bersedia mengambil barang 

yang bersangkutan, dia dapat memindahtangankan B/L-nya itu kepada orang lain 
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dengan membuat endosemen.Pada gilirannya orang ini pun, sebagai endorsee 

berhak untuk mengendos lagi kepada pihak lain, begitu seterusnya. Bill of Lading 

"order of consignee" digunakan bila pengapalan barang dilakukan dengan 

pembiayaan tunai (transaksi cash with order) dan banyak juga digunakan dalam 

ekspor impor menggunakan L/C antara pihak-pihak yang sudah mempunyai 

hubungan perniagaan yang teratur. 

c. Open Order (Order Blanko) 

Dalam bentuk order ini kolom penerima muatan hanya memuat kata 

"order" saja, ataupun tidak memuat perkataan apa-apa (blanko kognossement); 

dalam kedua hal, siapa saja yang memegang B/L "order blanko" itu secara 

hukum dinyatakan sebagai pemilik yang sah atas B/L yang bersangkutan dan 

dengan sendirinya menjadi pemilik barang. 

Berhubung dengan ketentuan hukum tersebut, adalah sangat riskan bagi 

pihak-pihak yang melakukan transaksi perdagangan ekspor/impor untuk 

menggunakan B/L "open order". 

Seseorang yang "nemu B/L asli ", mempunyai hak secara hukum atas 

barang yang bersangkutan, dia berhak menebus barang dengan menukarkan 

B/L asli; pengangkut, atau agennya yang menyerahkan barang kepada penemu 

B/L tersebut secara hukum tidak bersalah dalam tindakannya melakukan 

penyerahan barang. Bahwa si "penemu" (atau: pencuri) B/L akan dituntut 

karena melanggar hukum tidak menyerahkan barang temuan kepada pihak 

berwajib, merupakan masalah lain yang tidak ada kaitannya dengan proses 

penyerahan barang kepada pemegang B/L. 

Maksud penetapan ketentuan tersebut yaitu menyatakan pemegang B/L 

asli "open order" sebagai pemilik sah atas barang dalam proses pengapalan 

yang bersangkutan, adalah untuk keperluan kelancaran perdagangan. 

Perdagangan diusahakan berjalan lancar tanpa hambatan dan kalau ada kasus 

kejahatan (pencurian atau penemuan yang tidak dilaporkan) maka kejahatan 

itu diurus melalui proses hukum lainnya (hukum pidana). 
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3.3 Pihak-Pihak Yang Tercantum Dalam Bill Of Lading 

Penggunaan B/L sebagai bagian dari dokumen yang dibutuhkan dalam 

perdagangan ekspor impor melibatkan berbagai pihak antara lain: 

a. Shipper yaitu pihak yang bertindak sebagai beneficiary. 

b. Consignee yaitu pihak yang diberitahukan tentang tibanya barang-barang. 

c. Notify Party yaitu pihak yang ditetapkan dalam L/C. 

d. Carrier yaitu pihak pengangkutan atau perusahaan pelayaran. 

 

3.4 Dokumen Pendukung Dalam Mekanisme Bill Of Lading 

a. Shipping Instruction (SI) 

Shipping Instruction merupakan sumber dari pengapalan, karena itu kalau 

Shipping Instruction sudah diterima oleh agen pelayaran (accepted by the 

agen) maka kedua belah pihak yaitu shipper dan carrier terikat kepada 

kesepakatan tersebut, yaitu pengapalan muatan. Informasi yang harus termuat 

di dalam Shipping Instruction adalah semua data yang diperlukan dalam 

pembuatan Bill Of Lading, seperti:  

 Shipper 

 Consignee 

 Notify 

 Description of good 

 Port of loading dan port of destination 

 Nama kapal 

 Pembayaran freight prepaid atau to collect 

 Jumlah B/L asli dan copy not negoitable B/L yang dikehendaki shipper. 

 

b. Stowage Plan 

Stowage Plan adalah dokumen yang berisi mengenai perencanaan  

pemuatan yang didalamnya tertera nomor stowage dari setiap muatan yang 

akan dimuat, dokumen ini diperlukan dalam pengisian draft Bill Of Lading 
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untuk melihat data dari stowage di setiap muatan, karena pada Shipping 

Instruction sendiri tidak ada dituliskan mengenai nomor stowage yang 

digunakan dalam pemuatan kapal. 

 

c. Mate’s Receipt 

Mate’s Receipt adalah surat tanda terima sementara barang dikapal oleh 

perwira kapal atau mualim kapal dan berdasarkan Mate’s Receipt inilah 

pengirim barang menukarkan dengan tanda terima yang sah yaitu Bill Of 

Lading. 

 

3.5 Tahapan Pengisian Bill Of Lading 

Dalam mekanisme Bill Of Lading muatan curah cair kapal tanker hal yang 

harus diperhatikan yaitu pada saat pengisian draft Bill Of Lading. Adapun tahapan 

yang harus diperhatikan pada pengisian draft Bill Of Lading yaitu: 

a) Shipper (Pengirim) 

Pengirim biasanya pihak yang mula–mula menyiapkan dokumen berupa 

Shipping Instruction (S/I) dan memberikan perincian dari barangnya yang akan 

diangkut Shipper sebelumnya harus melengkapi data–data yang diperlukan 

dalam penulisan dan pengisian draft B/L kapal asing.  

b) Consignee (Penerima) 

Penerima merupakan pihak yang menerima barang yang langsung 

berurusan dengan pihak kapal atau pengangkut, dan juga berurusan dengan 

pihak penjual dari barang (Shipper) dan calon pembeli barang. 

c) Notify Addres 

Notify address adalah nama alamat dan pihak yang shipper minta kepada 

pemilik kapal (carrier) untuk diberi tahu bila kapal sampai di tempat 

pembongkaran barang nya. Biasanya Notify Address adalah Consignee atau 

Agent yang diminta untuk menerima barang bila kapal tiba.  
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d) Vessel (Kapal) 

Pada bagian ini dibuat nama sarana pengangkut (Nama Kapal). 

Hal ini dapat dibuat berdasarkan nama kapal yang terdapat didalam 

Shipping Instruction. Hal ini perlu dalam Bill of Lading untuk 

memberi tahu bahwa barang telah diangkut secara fisik dari penjual ke 

pembeli. 

e) Port of Loading dan Port of Dischage 

Pada bagian ini dibuat nama pelabuhan pemuat disertai dengan 

nama negara tempat pelabuhan tersebut berada. Serta pada bagian ini 

dibuat nama pelabuhan tujuan beserta dengan nama negara tempat 

pelabuhan tersebut berada. 

f) Shipper’s Description of Goods 

Hanya ada tiga data yang harus di cantumkan dalam penulisan 

Shipper’s Description of Goods untuk kapal tanker yang mengangkut 

muatan khusus curah cair seperti Crude Palm Oil (CPO), yaitu 

Quantity of Goods, satuan massa dari muatan; dan Description of 

Goods. 

g) No. of Original Bill of Lading 

Secara tradisional jumlah B/L yang dikeluarkan terdiri atas satu 

set dengan 3 buah lembar B/L asli, dan beberapa lembar copy Not 

Negoitable sesuai yang diminta oleh shipper. 

h) Freight and Charges 

Jumlah dari freight yang dibayar dapat tertera pada point ini dan 

bisa juga tidak, biasanya dituliskan dengan kalimat “freight payable as 

per charter party” atau dapat ditulis “freight prepaid”. 
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i) B/L No 

Pada sebelah kanan atas terdapat kontak khusus untuk nomor 

Bill of Lading biasanya diberi nomor sesuai referensi untuk 

perusahaan pelayaran dan juga untuk Shipper (pengirim) dan Buyer 

(pembeli). 

j) Format Comminling 

Biasanya format ini dicantumkan pada draft Bill of Lading (B/L) 

apabila ada penggabungan dari penempatan stowage dari muatan yang 

akan diangkut diatas kapal sedangkan nomor B/L dari kedua muatan 

yang dimuat tersebut berbeda. 

k) For and on Behalf of Master, as Agent Signed 

Bilamana barang sudah dimuat diatas kapal dan Shipper telah 

melaksanakan kewajiban pembayaran biaya dari barangnya seperti 

freight, biaya terminal, bongkar/muat, dan lainnya. Maka agen sebagai 

perwakilan dari pihak perusahaan pelayaran dapat membubuhkan 

tanda tangannya. 

Setelah semua data – data yang diperlukan dalam draft B/L telah 

diisi dengan lengkap maka pihak agen menyerahkan draft yang telah 

diisi kepada pihak Shipper dan pengangkut untuk kemudian dilakukan 

pemeriksaan atau pengoreksian sebelum dilakukannya penerbitan B/L. 

Apabila pihak Shipper dan Pengangkut telah memeriksa dan 

mengoreksi draft B/L yang telah diisi tersebut, maka selanjutnya hasil 

draft B/L yang diperiksa tadi diserahkan kembali kepada pihak agen 

kemudian pihak Surveyor dan Carrier meminta pada pihak agen untuk 

melakukan penerbitan dokumen Bill of Lading.  

Tahap akhir dalam penanganan dokumen Bill of Lading ini yaitu 

pihak agen menyerahkan B/L yang sudah di stemple dan di sign 

kepada pihak Shipper dan perusahaan pelayaran pengangkut muatan, 

biasanya penyerahan Bill of Lading untuk pihak pengangkut (Carrier) 
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dikirim melaui Email dengan menscan terlebih dahulu B/L yang telah 

di stemple dan di sign oleh pimpinan perusahaan yang mengageni 

kapal asing, sedangkan untuk pihak Shipper biasanya mendatangi 

kantor agen untuk mengambil langsung dokumen Bill of Lading. 

 

3.6 Hambatan-Hambatan Dalam Proses Penanganan Dokumen Bill of 

Lading Muatan Curah Cair Kapal Tanker Oleh PT. Zenit Maritim 

Indonesia 

Dalam melaksanakan tugas dan fungsinya sebagai perusahaan keagenan, 

kegiatan sehari-hari para pegawai tentu tidak terlepas dari hambatan serta 

masalah. Berbagai kendala dan masalah kerap muncul dari beberapa faktor, baik 

dari faktor internal perusahaan maupun dari faktor eksternal. Berikut adalah 

hambatan-hambatan yang terjadi dalam mekanisme Bill of Lading: 

1. Karakteristik Muatan Curah Cair 

 Volatilitas 

Volume muatan dapat berubah akibat perubahan suhu dan 

tekanan, sehingga perhitungan kuantitas menjadi lebih 

kompleks dan rentan terhadap kesalahan. 

2. Dokumen Pendukung 

 Kesalahan Dokumen 

Kesalahan dalam data pada dokumen pendukung seperti 

Shipping Instruction (SI) dapat menyebabkan penundaan 

dalam penerbitan B/L. 

3. Komunikasi dan Koordinasi 

 Perbedaan Zona Waktu 

Jika pihak yang terlibat dalam transaksi berada di zona waktu 

yang berbeda, komunikasi dan koordinasi menjadi lebih sulit 

dan berpotensi menimbulkan kesalahpahaman. 

 Sistem Informasi 
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Kurangnya integrasi antara sistem informasi yang digunakan 

oleh berbagai pihak (seperti Shipper,Carrier dan Consignee) 

dapat menyebabkan keterlambatan dalam pertukaran data dan 

dokumen. 

4. Kurangnya Standarisasi dan Sumber Daya Manusia 

 Kurangnya Standarisasi 

Tidak ada standar internasional yang seragam untuk format 

B/L muatan curah cair . Hal ini dapat menyebabkan 

kebingungan dan interprestasi yang berbeda-beda, sehingga 

berpotensi menimbulkan perselisihan. 

 Kurangnya Keahlian 

Kurangnya pengetahuan dan keahlian petugas dalam 

menangani dokumen pengiriman muatan curah cair dapat 

menyebabkan kesalahan dan penundaan. 
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BAB IV 

PENUTUP 

 

4.1 Kesimpulan 

1. Bill of Lading (B/L) dalam pengiriman muatan curah cair menggunakan 

kapal tanker memiliki peran yang sangat krusial. Dokumen ini tidak hanya 

berfungsi sebagai bukti kepelikan atas muatan, tetapi juga sebagai kontrak 

pengangkutan yang mengatur hak dan kewajiban antara pihak-pihak yang 

terlibat dalam transaksi, serta sebagai tanda terima muatan. Mekanisme 

Bill Of Lading yang lengkap dan akurat sangat penting untuk memastikan 

kelancaran proses pengiriman, mengurangi risiko terjadinya dispute, dan 

melindungi kepentingan semua pihak. 

2. Hambatan yang terjadi pada mekanisme Bill of Lading oleh PT. Zenit 

Maritim Indonesia yaitu, anatara lain karakteristik muatan, dokumen 

pendukung, komunikasi dan koordinasi seta kurangnya standarisasi dan 

Sumber Daya Mausia (SDM). 

4.2 Saran 

Karena penerbitan B/L adalah proses yang sangat penting, maka dari itu 

pihak perusahaan yang menerbitkan hendaknya memproses dokumen B/L tersebut 

dengan benar, jangan sampai ada kesalahan agar proses ekspor dapat berjalan 

dengan lancar dan dapat memberikan pelayanan terbaik kepada costumer. 

Adapun upaya untuk mengatasi hambatan yang terjadi dalam mekanisme 

Bill of Lading adalah: 

1 Mengembangkan teknologi pengukuran muatan yang lebih akurat dan 

andal. 

2 Peningkatan komunikasi yaitu dengan membangun saluran 

komunikasi yang efektif antara semua pihak yang terlibat dalam 

transaksi (Shipper,Carrier, dan Consignee). 
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3 Menetapkan standar yang jelas dan terperinci untuk setiap proses 

penanganan B/L. 

4 Melakukan pelatihan secara berkala untuk meningkatkan pengetahuan 

dan keahlian petugas. 

5 Membangun kerjasama yang baik dengan pihak-pihak terkait seperti 

surpeyor dan otoritas pelabuhan. 
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